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Abstrak 
Sertifikasi guru adalah salah suatu upaya pemerintah dalam rangka 
peningkatan mutu dan uji kompetensi tenaga pendidik. Proses kualifikasi peserta 
sertifikasi guru pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan 
Ciemas yang sebelumnya masih menggunakan cara manual dengan cara 
membandingkan satu persatu berkas peserta sertifikasi, hal ini menyebabkan banyak 
kendala diantaranya memakan waktu yang lama atau hilangya berkas. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk membuat sistem pendukung keputusan kualifikasi peserta 
sertiifkasi guru menggunakan metode TOPSIS (Technique For Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution). Sistem pendukung keputusan kualifikasi peserta sertiifkasi 
guru ini dapat memudahkan dalam memprediksi kelayakan guru untuk menjadi peserta 
sertifikasi guru. Sistem pendukung keputusan kualifikasi peserta sertifikasi guru ini 
dirancang menggunakan Diagram Konteks, DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity 
Relationship Diagram) dan flowchart. Implementasi dari penelitian ini dengan Adobe 
Dreamweaver CS6 dan PHP sebagai bahasa pemrograman serta MySql sebagai 
database sistem. 
 
Kata Kunci: Sertifikasi guru, TOPSIS, MySql, Adobe Dreamweaver CS6. 
 
 
1. Pendahuluan 
Dalam rangka mengapresiasi dan meningkatkan kinerja guru maka UPTD 
Pendidikan Kecamatan Ciemas melaksanakan kualifikasi peserta sertifikasi guru untuk 
dapat mengetahui guru yang layak menjadi peserta sertifikasi di lingkungan UPTD 
Pendidikan Kecamatan Ciemas. Proses kualifikasi peserta sertifikasi guru di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Ciemas sebelumnya sudah berjalan dengan cara menyeleksi 
dari data laporan bulanan dengan melihat data guru yang ada di laporan bulanan, dari 
data laporan bulanan tersebut dilihat data guru yang telah memenuhi kriteria seperti 
masa kerja, usia, golongan dan klasifikasi akademik, lalu data guru tersebut 
dibandingkan dengan data guru lain yang telah memenuhi kriteria. Selanjutnya data 
tersebut dirangkingkan berdasarkan kriteria. Proses tersebut dirasa kurang efektif 
karena selain memakan waktu yang cukup lama, proses tersebut juga dapat 
menimbulkan kesalahan pada saat menyeleksi banyak data secara manual. 
Oleh sebab itu, sudah saatnya di UPTD Pendidkan Kecamatan Ciemas dibuat 
sebuah sistem yang dapat membantu dalam proses seleksi calon penerima tunjangan 
sertifikasi guru. 
Sertifikasi adalah sebuah upaya pemerintah dalam rangka peningkatan mutu dan 
uji kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme teknis yang telah diatur oleh 
pemerintah melalui  dinas pendidikan dan kebudayaan setempat,  yang    bekerjasama 
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dengan instansi pendidikan tinggi yang kompeten, yang diakhiri dengan pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru yang telah dinyatakan memenuhi standar profesional. 
Proses seleksi calon penerima tunjangan sertifikasi ini menggunakan metode 
TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution). Karena 
metode ini merupakan suatu metode pengambil keputusan multi kriteria dengan 
memberikan bobot nilai pada setiap kriterianya. Metode TOPSIS (Technique For Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution) ini memiliki konsep dimana alternatif yang 
terpilih merupakan alternatif terbaik. Dengan kata lain alternatif yang memiliki nilai yang 
paling besar, itulah alternatif yang baik untuk dipilih, 
 
Berdasarkan permasalahan di atas maka dibuatlah “Sistem Pendukung 
Keputusan Kualifikasi Peserta Sertifikasi Guru Menggunakan Metode TOPSIS”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem pendukung keputusan 
kualifikasi peserta sertiifkasi guru menggunakan metode TOPSIS (Technique For  
Order Preference by Similarity to Ideal Solution). 
Ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi untuk memprediksi guru yang dapat 
dikatakan layak menjadi peserta sertifikasi guru yang berada di lingkungan UPTD 
Pendidikan Kecamatan Ciemas, sebelum keputusan yang sebelumnya  dikeluarkan 
oleh pihak yang berwenang. 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Dengan adanya sistem pendukung keputusan kualifikasi peserta sertifikasi guru ini 
diharapkan dapat membantu pihak instansi untuk mengetahui siapa saja guru  
yang ada dilingkungannya yang sudah layak menjadi peserta sertifikasi guru. 
2. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi diharapkan dapat memudahkan 
dalam memprediksi kelayakan guru untuk menjadi peserta sertifikasi guru. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian yang berjudul Sistem 
pendukung keputusan kualifikasi peserta sertifikasi guru adalah metode TOPSIS 
(Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution), sedangkan pada 
pengembangan sistem menggunakan metode SDLC (System Development  Life  
Cycle). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Metode SDLC (System Development Life Cycle). 
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Kriteria Penilaian 
Kriteria penilaian kualifikasi peserta sertifikasi guru di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Ciemas berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Ciemas, yaitu sebagai berikut: 
 
a. Masa Kerja 
Masa kerja dihitung sejak yang bersangkutan bekerja sebagai guru baik sebagai 
PNS maupun non PNS. 
Tabel 1. Masa kerja 
Masa kerja Nilai 
 
Masa kerja kurang dari 8 Tahun  1 
Masa kerja 8-16 Tahun 1 
Masa kerja 17-24 Tahun 1 
Masa kerja 25-32 Tahun 3 
Masa kerja lebih dari 32 Tahun 4 
 
 
b. Usia 
Usia dihitung berdasarkan tanggal, bulan, dan tahun kelahiran yang tercantum 
dalam akta kelahiran atau bukti lain yang sah. 
Tabel 2. Usia 
Usia Nilai 
 
Usia kurang dari 28 Tahun 1 
Usia 28-38 Tahun 1 
Usia 45-52 Tahun 3 
Usia lebih dari 52 Tahun 4 
 
 
c. Golongan 
Golongan atau pangkat adalah golongan atau pangkat terakhir yang dimiliki guru 
saat dicalonkan sebagai peserta sertifikasi guru. Kriteria ini khusus untuk guru 
PNS, bagi guru bukan PNS harus memiliki SK Inpassing. 
Tabel 3. Golongan 
Golongan Nilai 
 
Honorer 1 
I 1 
II 1 
III 2 
IV/a 3 
IV/b 4 
d. Kualifikasi Akademik 
Kualifikasi akademik adalah pendidikan terakhir yang dimiliki guru saat dicalonkan 
sebagai peserta sertifikasi guru. 
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Tabel 4. Kualifikasi akademik 
Kualifikasi akademik Nilai 
 
SLTA 1 
 1 
 1 
S-1/D-IV (non PGSD) 1 
S-1/D-IV ( PGSD) 3 
S-2 4 
 
Perancangan dan Implementasi 
Dalam perancangan dan implementasi ini dilakukan beberapa tahap sebelum 
menghasilkan keputusan akhir, adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk penilaian setiap 
alternatif. 
 
   Tabel 5. Data kriteria dan sub kriteria 
Kriteria Sub Kriteria Nilai Bobot 
 
 
 
 
Golongan 
Honorer 1 
I 1 
II 1 2 
III 2 
IV/a 3 
IV/b 4 
<28 Tahun 1 
28-38 Tahun 1 3 
Usia 
 
 
 
 
 
Kualifikasi 
45-52 Tahun 3 
>52 Tahun 4 
SLTA 1 
 1 
 1 
S-1/D-IV (non PGSD) 1 3 
Akademik S-1/D-IV (PGSD) 3 
S-2 4 
<8 Tahun 1 
8-16 Tahun 1 
Masa 
17- 24 Tahun 1 4 Kerja 
25- 32 Tahun 3 
>32 Tahun 4 
 
 
b) Menentukan rule sebagai acuan pengambilan keputusan. 
1. Belum Layak = Jika nilai akhir sama dengan atau lebih besar dari 0 
2. Hampir Layak = Jika nilai akhir sama dengan atau lebih besar dari 0.1 
3. Layak = Jika nilai akhir sama dengan atau lebih besar dari 0.66 
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4. Sangat Layak = Jika nilai akhir sama dengan 1 
 
c) Menentukan nilai pada masing-masing alternatif berdasarkan bobot penilaian pada 
masing-masing kriteria : 
 
Tabel 6. Data nilai masing-masing alternatif 
Kriteria 
 
Alternatif C1 C2 C3 C4 
A1 3 3 3 3 
A2 2 1 3 1 
A3 1 1 3 1 
A4 4 3 4 1 
A5 1 1 1 1 
Bobot 2 3 3 4 
 
d) Menggambarkan alternatif (m) dan kriteria (n) kedalam sebuah matriks menggunakan 
Persamaan 1. 
 
3 3 3 3 
 
(1) 
 
 
 
e) Membuat matriks R yaitu matriks keputusan yang sudah ternormalisasi dari nilai rij, 
dapat dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut : 
 
rij =  
   
 
√∑  2 
(2) 
 
 
f) Menggambarkan matriks R yang sudah ternormalisasi dan dikalikan dengan bobot 
masing-masing kriteria adalah sebagai berikut : 
 
 
1.0776   1.9640   1.3568  3.3282 
 0.7184   0.6547   1.3568  1.1094  
R= 0.3592   0.6547   1.3568  1.1094 
 1.4368   1.9640   1.8091  1.1094  
[0.3592   0.6547   0.4523  1.1094] 
 
 
 
(3) 
 
g) Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negative 
Solusi ideal positif: 
 
y+1 = max { 1.0776  ;  0.7186  ;  0.3592 ;  1.4368  ; 0.3592}  = 1.4368 
y+2 = max { 1.9640  ; 0.6547  ; 0.6547 ; 1.9640  ; 0.6547}  =   1.9640 
y+3 = max { 1.3568  ; 1.3568  ; 1.3568 ; 1.8061  ; 0.4523}  =   1.8091 
y+4 = max { 3.3282  ; 1.1094  ; 1.1094 ; 1.1094  ; 1.1094}  =  3.3282 
A+  = { 1.4368 ; 1.9640 ; 1.8091 ; 3.3282 } (4) 
    2 1 3 1 
  
D = 1 1 3 1  
    4 3 4 1   
 [ 1 1 1 1 ] 
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Solusi ideal negative: 
 
y-1 = max { 1.0776  ;  0.7186  ;  0.3592 ;  1.4368  ;  0.3592 }  = 0.3592 
y-2 = max { 1.9640  ;  0.6547  ;  0.6547 ;  1.9640  ;  0.6547 } = 0.6547 
y-3 = max { 1.3568  ;  1.3568  ;  1.3568 ;  1.8061  ;  0.4523 } = 0.4523 
y-4 = max { 3.3282  ; 1.1094  ; 1.1094 ; 1.1094  ; 1.1094 }  =  1.1094 
A-  = { 0.3592 ; 0.6547 ; 0.4523 ; 1.1094 } 
 
h) Menentukan jarak positif 
 
S+i= √∑(yi+ - yij)2 (5) 
 
 
Menentukan jarak negatif 
 
i= √∑(yij  – yi ) (6) 
 
 
i) Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif. Untuk menentukan rangking 
pada tiap-tiap alternatif dapat dilihat pada perhitungan : 
 
   =  
  
 (7) 
  − +  + 
 
 
Berdasarkan proses perhitungan dengan menggunakan metode TOPSIS 
(Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution), maka hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
 
A1 (Dewi Ida. S, S.Pd.SD) = 0.8302 (Layak) 
A4 (Dedi. R. M.MPd) = 0.4946 (Hampir layak) 
A2 (Yanti. S. S.Pd.SD) = 0.2640 (Hampir layak) 
A3 (Lia Sumarsih, S.Pd.SD) = 0.2423 (Hampir layak) 
A5 (Nurhamidah, S.Pd) = 0.0000 (Belum layak) 
 
Setelah selesai dilakukan perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa alternatif 
A1 dengan nilai akhir 0.8302 dan nilai keputusan LAYAK. Maka guru yang bernama 
Dewi Ida. S, S.Pd.SD adalah guru yang dikatakan layak menerima tunjangan sertifikasi 
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan sistem pendukung keputusan klasifikasi 
peserta sertifikasi guru menggunakan metode TOPSIS. 
 
3. Hasil dan Analisis 
Tampilan halaman admin terdiri atas menu Admin, Kriteria, Sub Kriteria, Data 
Guru, Hasil dan keluar. Dimana masing-masing menu tersebut dapat dimanipulasi 
hanya oleh Admin. 
− 
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Gambar 2. Tampilan halaman admin 
 
1. Halaman Kriteria 
Halaman kriteria merupakan halaman yang menampilkan data kriteria. Admin  
dapat melakukan penambahan data, hapus data dan dapat melakukan perubahan data 
pada halaman ini. 
 
Gambar 3. Tampilan halaman kriteria 
2. Halaman Sub kriteria 
Halaman sub kriteria merupakan halaman yang menampilkan data sub kriteria. 
Admin dapat melakukan penambahan data, hapus data, dan juga dapat melakukan 
perubahan data pada halaman ini. Data sub kriteria yang ada di halaman ini akan 
berelasi dengan data kriteria yang sebelumnya telah di input di halaman data kriteria. 
Gambar 4. Tampilan halaman Sub Kriteria 
3. Halaman Alternatif 
Tampilan halaman dibawah ini merupakan tampilan data guru/alternatif. Admin 
dapat melakukan penambahan data, hapus data dan dapat melakukan perubahan data 
pada halaman ini. 
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Gambar 5. Tampilan halaman alternatif 
4. Halaman Hasil 
 
Gambar 6. Tampilan halaman Hasil 
 
Menampilkan nilai masing-masing alternatif berdasarkan bobot penilaian masing- 
masing kriteria dan menampilkan hasil normalisasi. 
 
Gambar 7. Tampilan halaman Normalisasi 
 
Menampilkan data hasil normalisasi yang sudah dikalikan dengan bobot masing- 
masing kriteria, menampilkan hasil dari solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 
 
Gambar 8. Tampilan halaman solusi 
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Menampilkan hasil dari jarak positif dengan ditunjukan dengan (S+) dan jarak 
negatif ditujukan dengan (S-), nilai preferensi yang digunakan untuk mengambil 
keputusan akhir dan tabel yang berisi data alternatif yang diurutkan berdasarkan nilai 
preferensi terbesar ke yang terkecil. 
 
Gambar 9. Tampilan halaman Keputusan 
 
Menampilkan keputusan yang dihasilkan untuk setiap alternatif dan keputusan 
tersebut diambil berdasarkan nilai preferensi setiap alternatif. 
5. Halaman User 
Berikut merupakan tampilan dan penjelasan mengenai menu yang terdapat di 
halaman utama user. 
1. Halaman Tentang Sertifikasi 
Gambar 10. Tampilan halaman Sertifikasi 
Halaman tentang sertifikasi ini berisi informasi tentang sertiifikasi seperti definisi 
sertifikasi, manfaat, tujuan dan dasar hukum dari sertifikasi. 
2. Halaman Hasil 
Halaman ini menampilkan hasil kualifikasi peserta sertifikasi guru sama seperti 
halaman hasil yang terdapat pada halaman utama and.mi 
3. Halaman Login 
Gambar 11. Tampilan halaman Login 
Halaman login ini merupakan hak akses admin. Sebelum masuk ke halaman, 
admin harus login terlebih dahulu. 
 
4. Kesimpulan 
Sistem pendukung keputusan kualifikasi peserta sertifikasi guru ini dirancang 
menggunakan Diagram Konteks, DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship 
Diagram) dan flowchart. Sistem pendukung keputusan klasifikasi peserta sertifikasi 
guru ini di implementasikan dengan menggunakan Adobe Dreamweaver CS6 dan PHP 
sebagai   bahasa   pemrograman   serta   MySql   sebagai   database   sistem.   Sistem 
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pendukung keputusan kualifikasi peserta sertifikasi guru dengan 
menggunakan metode TOPSIS (Technique For Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution) ini dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk 
menentukan keputusan berdasarkan nilai akhir yang didapatkan oleh 
masing-masing alternatif. Sistem ini sudah didukung dengan data 
kriteria, data sub kriteria dan data alternatif/data guru yang dinamis, 
sehingga dapat memudahkan jika terjadi perubahan data pada sistem 
ini. Dengan dibangunnya sistem pendukung keputusan kualifikasi 
peserta sertifikasi guru dengan menggunakan metode TOPSIS 
(Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution) ini 
dapat membantu pihak UPTD Pendidikan Kecamatan Ciemas dalam 
memperediksi  guru yang dapat dikatakan layak menjadi peserta 
sertifikasi guru sebelum keputusan yang sebenarnya dikeluarkan oleh 
pihak yang berwenang. 
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